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PROSES PEMILIHAN KEPALA DAERAH
DI KABUPATEN FLORES TIMUR
(Perubahan Proses Rekruitmen dari Zaman Orde Baru keM asa Transis)

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mempelgjari secara mendalam pola-polayang
dipakai dalam merekrut Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah Flores Timur,
dalam menerapkan ketentuan-ketentuan seperti yang diatur dalam Undang-undang
N0.22/1999. Ada banyak persoalan yang berkaitan erat dengan proses pemilihan
tersebut, antara lain dapat disebutkan bagaimana perubahan rekruitmen pada aras
lokal dan perubahan pelaksanaan arti demokrasi yang lebih signifikan. Untuk
mendapat gambaran tentang persoalan-persoalan itu, penelitian ini melakukan
pengukuran-pengukuran pola rekruitmen yang demokratis dalam melaksanakan
Proses Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Flores Timur berdasarkan indikator-
indikator: rekruitmen yang terbuka, partisipasi dan kontrol yang otonom dari
masyarakat, seleks kualitas kepribadian dan terbangunnya suasana kompetisi.

Untuk tujuan pengukuran itu, metodologi penelitian yang digunakan ialah
deskripsi kualitatif terarah pada pengungkapan fakta yang memberi gambaran
bekerjanya masyarakat/kelompok masyarakat, Partai Politik/Fraks, Lembaga
DPRD, Gubernur, Pemerintah Pusat.Penelitian ini menggunakan cara observasi
langsung dan mengadakan wawancara. Di samping itu mempelgari juga data-data
yang menjadi dokumen, seperti risalah sidang, Tata Tertib Pemilihan, dan lain
lain yang berhubungan dengan proses pemilihan tersebut.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada sebagian proses rekruitmen
menggunakan pola-pola yang demokratis dan juga sebagian lain proses
rekruitmen tidak menggunakan standar rekruitmen yang demokratis. Kenyataan
itu diketahui, setelah mengadakan pengukuran aplikatif mengena rekruitmen
yang terbuka, partispasi dan kontrol yang otonom dari masyarakat, seleks
kualitas kepribadian Calon dan terbangunnya suasana kompetitif antar Calon dan
masing- masing kubu. Rekruitmen yang terbuka diukur dari adanya peluang yang
sama bagi semua lapisan masyarakat dan sosialisas tentang hasil penjaringan,
penyaringan, penetapan Calon dan pemilihan Bupati dan Wakil Bupati. Selain itu,
partisipasi politik dan kontrol dari masyarakat dapat diukur dari keaktifan
masyarakat dalam menyalurkan aspirasi pilihan politik ke Partai dan kebebasan
pengontrolan oleh masyarakat |lokal terhadap tahap-tahap pemilihan tersebut.
Sementara itu, penyeleksian kualitas kepribadian dapat diukur dari tingkat
pendidikan, keterlibatan dalam hidup bermasyarakat, ekonomi, dan kehidupan
moral para Calon. Dan suasana kompetisi dapat diukur dari adanya ‘bargining
politics” dan kebebasan antar Fraks mengekspresikan hak politiknya selama
proses pencalonan sampai pada pemilihan. Dari dinamika politik diketahui bahwa
dalam hal rekruitmen, Partai Politik justru lebih berperan dari masyarakat.
Masyarakat kurang dilibatkan dalam penentuan sigpa yang menjadi Bupati dan
Wakil Bupati. Latar belakang sosia dari calon kurang diperhatikan dan kompetisi
selama proses pemilihan masih dirasakan belum sehat.

Kata kunci : Rekruitmen, Demokrasi, Politik Lokal, Pemerintah Daerah.
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THE PROCESS IN CHOOSING THE HEAD
OF REGION IN EAST FLORES REGENCY
(The Changing of Recruiting Process from New Order Period to Transition
Period)
ABSTRACT

The objective of the research is to learn deeply about the patterns used in
recruitment the head of region and the vice of head of region in East Flores, in
applying the rules in the constitution no. 22 in the year of 1999. There are many
problems relate to the process in changing in the head of region and its vice ini
East Flores, such as how the changing of recruitment on local border and the
changing of readlization the meaning of democracy significantly. In getting
description of those problems, the reserach carry out a measurement to the
democracyrecruitment pattern of the process in choosing the head of the region
and it vice in East Flores based on some indicators such as the open recruitment,
the autonomous participant and control from society, the personality quality
selection, and the establishing of comparative environment.

For the measurement reason, the method of the research is descrptive
gualitative directed to the fact reveal in which gives the description about society,
political party, assembly at provincia level, governor, Government (President and
Minister of Internal Affair). Besides, learning the document data, such as the court
treatise, the choosing rule and others relate to the process in choosing the head of
region and it vice in East Flores.

The result of the research shows that there are some recruitment process
using democracy patterns and some recrutment process do not using the standard
of democracy recruitment. It can be known from the application measuring of the
open recruitment, the autonomous participant and control from society, the
personality quality selection of the candidates, and the establishing of competitive
environtment, among the candidates and its group. The open recruitment
measured from the some chances for al part of the society and the socialization of
result of snaring, selecting, determining the candidates and the choosing of the
head of region and its vice of East Flores. Besides, the participation of the party
and control from the society can be measured from the society acts and giving the
aspiration to their party and the free controlling from the local society toward the
steps of choosing. Meanwhile, the selection of personality quality can be
measured from the education level, the involvement insociety life, economy, and
the moral life of the candidates. And, the competitive environtment can be
mesured from the bargining politics and the free among the representatives
expressing their politica right from the selection of the candidates to the
choosing. The political dynamic reveals that the recruitment process, the political
party has a key role than the society. The society have less involvement in
choosing who will the head of the region and its vice. The social background of
the candidates give less attentions and the competitive in the process of the
choosing is unhealthy condition.
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